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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perilaku yang dimiliki oleh para petani karet di Desa Benua Tengah 

Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut sudah cukup baik sesuai 

dengan syariat Islam juga menunjukkan bahwa etika bisnis Islam sudah 

diterapkan oleh para petani karet. Namun, tidak semua petani karet 

berperilaku baik dalam bekerja dan  memproduksi karet dan masih 

terdapat beberapa petani karet yang mengabaikan etika bisnis Islam.  

2. Ditinjau dari etika bisnis Islam menunjukkan bahwa para petani karet di 

Desa Benua Tengah Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut sebagian 

besar sudah berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Namun masih 

ada sebagian kecil petani karet yang tidak menerapkan prinsip etika bisnis 

Islam seperti tidak jujur dalam timbangan atau kualitas karet yang mereka  

jual dan tingkat kerja keras yang masih kurang. 

 

B.  Saran 

1. Untuk para petani karet di Desa Benua Tengah Kecamatan Takisung 

Kabupaten Tanah Laut agar berperilaku yang lebih baik dan 

memperhatikan etika dalam berbisnis yang sesuai dengan ajaran Islam, 



60 

 

 

 

karena etika bisnis juga mampu mempengaruhi keberhasilan dan 

kesuksesan bisnis. Sehingga diharapkan kepada para petani karet yang 

belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam agar sesegeranya 

meningkatkan dan melaksanakannya. Dan hendaknya para pelaku yang 

terlibat dalam bisnis ini dapat menyadari bahwa perbuatan yang mereka 

jalani salah dan merugikan orang banyak, kemudian berhenti menjalankan 

bisnis tersebut, serta meminta maaf kepada para pelanggan karena akibat 

dari perilaku tersebut.  

2. Bagi pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam agar sekiranya penelitian 

ini bisa dijadikan sumbangan pemikiran dalam mengisi khazanah ilmu 

pengetahuan, pengembangan dan penalaran pengetahuan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperluas ruang lingkup atau 

wilayah yang lebih luas tidak hanya sebatas di desa melainkan sampai 

kecamatan atau kabupaten dengan menggunakan sudut pandang yang 

berbeda sehingga mampu mengetahui penerapan etika bisnis Islam di 

berbagai aspek bisnis. 


